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FUNGSI KOMITE DALAM MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (MBS)
PADA PEMBELAJARAN PAI DI SMA MUHAMMADIYAH 1 SRAGEN

AK MAJID
G000080005
FAKULTAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH
ABSTRAK

Secara umum pendidikan di sekolah bertujuan untuk menumbuh
dan meningkatkan  keimanan  melalui  pemberian dan  pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik, harapan
untuk meraih masa depan yang lebih baik mulai disadari oleh masyarakat dan
ini mendorong berbagai perhatian terhadap layanan masyarakat, karena itu
pendidikan menjadi prioritas yang utama dalam meningkatkan kualitas SDM
guna pembangunan bangsa ini. Realisasi pendidikan berwujud dengan adanya
desentralisasi pendidikan yang dinamakan dengan komite sekolah guna
mengikut sertakan masyarakat dalam pengelolaan pendidikan dan diharapkan
akan menumbuhkan rasa kepemilikan dalam diri setiap anggota masyarakat,
sehingga mereka akan merasa mempunyai tanggung jawab.

Berpijak dari rumusan masalah di atas, maka bagaimana fungsi komite
sekolah dalam MBS pada pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 1 Sragen?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi komite sekolah
dalam MBS pada pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 1 Sragen dan
faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendorong komite sekolah dalam
MBS pada pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data, metode yang penulis gunakan
adalah metode observasi, interview atau wawancara, dan dokumentasi, dari data
yang telah berhasil dikumpulkan tersebut, dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif.

Dari hasil penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Sragen dapat diambil
kesimpulan:

Pemberi pertimbangan, komite sekolah dalam  fungsi  perencanaan
kurikulum muatan lokal memiliki fungsi untuk mengidentifikasi sumber daya
pendidikan, pemberi masukan dan mempertimbangkan dalam menetapkan
pelaksanan kurikulum muatan lokal.

Badan pendukung, komite sekolah mendukung seluruh program sekolah
yang selaras dengan visi, misi, tujuan dan motto sekolah.

Badan pengontrol, Komite sekolah dalam hal melakukan kontrol terhadap
proses pengambilan keputusan dalam penentuan materi muatan lokal PAI dan
perencanaan pendidikan di sekolah dalam hal ini pengawasan terhadap
pelaksanaan kurikulum muatan lokal bidang agama Islam.

Badan penghubung, melalui fungsi ini, komite sekolah  menerima
pengaduan dan keluhan masyarakat mengenai pentingnya peningkatan
pengetahuan masyarakat bersama pihak sekolah.

Kata kunci: Komite Sekolah, Manajemen Berbasis Sekolah, Pendidikan Agama
Islam



1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegang peran yang sangat
menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat. Oleh karena itu Islam
sebagai agama Rahmatan Lil ‘Alamin merupakan konsekuensi logis bagi umatnya
untuk menyiapkan generasi penerus yang berkualitas, baik moral maupun
intelektual serta berketerampilan dan bertanggung jawab. Salah satu upaya untuk
menyiapkan generasi penerus tersebut adalah melalui lembaga pendidikan
sekolah.

Realisasi desentralisasi pendidikan di tingkat sekolah/sekolah berwujud
diberikannya otonomi yang luas untuk mengelola sumber daya sekolah/sekolah
secara optimal. Optimalisasi sumber-sumber daya berkenaan dengan
pemberdayaan sekolah/sekolah tersebut merupakan alternatif yang paling tepat
untuk mewujudkan suatu sekolah/sekolah yang mandiri dan memiliki keunggulan
tinggi. Bentuk otonomi tersebut dalam istilah manajemen pendidikan disebut
dengan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Sementara istilah manajemen
berbasis sekolah itu sendiri diterjemahkan dari istilah School Based Management.
Merupakan paradigma baru pendidikan yang memberikan otonomi luas pada
tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam rangka kebijakan nasional. Sebagai
salah satu wujud dari reformasi pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi
para peserta didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah
untuk meningkatkan kinerja para staf, menawarkan MBS partisipasi langsung
kelompok-kelompok yang terkait, serta meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pendidikan.

Melalui MBS sekolah memiliki kewenangan dalam pengambilan keputusan
yang terkait langsung dengan kebutuhan-kebutuhan sekolah. Dengan MBS unsur
pokok sekolah, memegang kontrol yang lebih besar pada setiap kejadian di
sekolah. Unsur pokok sekolah inilah yang kemudian menjadi lembaga non
struktural yang disebut Dewan Sekolah yang anggotanya terdiri dari: guru, kepala
sekolah, administrator, orang tua, anggota masyarakat dan murid. Oleh karena itu,

MBS memerlukan  upaya-upaya penyatupaduan/penyelarasan  sehingga



pelaksanaan pengaturan berbagai komponen sekolah tidak tumpang tindih,
berbenturan, saling lempar tugas dan tanggung jawab. Tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Terdapat tujuh komponen yang
harus dikelola oleh MBS. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan salah
satunya pengelolaan kurikulum dan program pengajaran. Keberhasilan
pembaharuan kurikulum muatan lokal ditentukan oleh banyak faktor salah satunya
faktor luar sekolah yaitu masyarakat melalui komite sekolah.Orang tua dan
masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembaharuan berbagai
keputusan.Masyarakat dapat lebih memahami,serta mengawasi dan membantu
sekolah dalam pengelolaan termasuk kegiataan pembelajaran melalui Fungsi yang
dimilikinya.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelititan ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan fungsi komite dalam Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) pada pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 1 Sragen.
b. Untuk mendeskripsikan faktor yang menjadi kelebihan dan kekurangan Fungsi
komite dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada pembelajaran PAI di
SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

2. Landasan Teori
2.1 Pengertian Komite Sekolah

Dalam surat keputusan (SK) Menteri Pendidikan Nasional nomor
044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, dinyatakan
bahwa komite sekolah adalah "Badan mandiri yang mewadahi peran serta
masyarakat dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi
pengelolaan pendidikan pada satuan pendidikan, baik pra sekolah, jalur sekolah
maupun luar sekolah" (Sagala, 2009: 256).
2.2 Tujuan Komite Sekolah

Setiap lembaga pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian juga komite sekolah sebagai suatu lembaga mempunyai tujuan tertentu.

Adapun tujuan dibentuknya komite sekolah adalah sebagai berikut



(Duhou, 2002: 39)

a.

2.3

Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan disatuan
pendidikan.

Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan.

Menciptakan suasana dan kondisi transparasi, akuntabel, dalam

peyelenggaraan pendidikan yang bermutu disatuan pendidikan.

Peran Komite Sekolah
Dalam rangka memperdayakan masyarakat dan lingkungan sekolah, peran

komite sekolah antara lain sebagai berikut.

a.

2.4

Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

Melakukan kerjasama dengan masyarakat, dunia kerja, pemerintah, dan
DPRD dalam rangka penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas.
Menampung dan menganalisa aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan

masyarakat terhadap pendidikan (Mulyasa, 2007: 190).

Fungsi Komite Sekolah
Berdasarkan Keputusan Mendiknas No0.044/U/2000, keberadaan komite

sekolah berfungsi sebagai berikut:

a.

Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan.
Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan disatuan pendidikan.

Mediator antara pemerintah (eksklusif) dan dengan masyarakat di satuan

pendidikan.



2.5 Pengertian Manajemen berbasis Sekolah

MBS dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya yang berdasarkan
pada sekolah itu sendiri dalam proses pengajaran atau pembelajaran
(Nurkholis, 2003: 1).

2.6 Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah

Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah diantaranya adalah untuk mengukur
mutu pendidikan, sedikitnya terdapat dua standar utama yang bisa
dipergunakan, vyaitu: 1) standar hasil dan pelayanan; 2) standar pelanggan
(Danim, 2003: 79).

2.7 Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah

Penerapan MBS yang efektif dibutuhkan guru yang mempunyai Kinerja
yang tinggi dalam pelaksanaan proses belajar mengajar khussnya PAI. MBS
sendiri merupakan salah satu gagasan yang diterapkan untuk meningkatkan
pendidikan umum (Mulyasa, 2003: 79).

2.8 Kendala —-Kendala Manajemen Berbasis Sekolah
Menurut Hasbullah dalam bukunya yang berjudul dasar-dasar ilmu
pendidikan, kendala-kendala Manajemen Berbasis Sekolah adalah sebagai berikut

a. Masalah Kurikulum

b. Masalah Sumber daya Manusia (SDM)

c. Masalah Dana, Sarana, dan Prasarana pendidikan
d. Masalah Organisasi Kelembagaan

e. Masalah perundang-undangan

f. Masalah pembinaan dan kordinasi

2.9 Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut Zakiah Daradjat pengertian bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah

selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama



Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
(Daradjat, 1996: 86)

2.10 Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung dan menjadi bagian

dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh pasal 3 bab 11

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Adapun mengenai fungsi Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum

adalah:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang
lain.

c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekuarangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

d. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan lingkungannya atau
dari budaya yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indoensia seutuhnya.

e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial dengan ajaran Islam.

f.  Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.

2.11 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsure-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pembelajaran dapat



dilaksanakan dengan membaca buku, belajar dikelas atau di sekolah, karena
diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai komponen yang saling
berkaitan membelajarkan peserta didik (Hamalik,2001: 57).

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini digunakan bentuk
penelitian kualitatif deskriptif. Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah
mendiskripsikan dan menganalisis secara intensif tentang penerapan
management berbasis sekolah dan strategi yang dilakukan oleh komite
sekolah dalam mengatasi kendala-kendala pada pembelajaran guru PAI di
SMA Muhammadiyah 1 Sragen . Penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu
metode penelitian yang berusaha mendefinisikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi saat sekarang ataupun mengambil masalah-masalah
atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah yang aktual
sebagaimana adanya saat penelitian yang belangsung dilaksanakan
(Sudjana, 1989: 64).

Dengan demikian penelitian ini memakai pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode deskriptif analisis karena hasil dari penelitian ini
berupa data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dan
perilaku dari orang-orang yang diamati serta hal-hal lain yang terkait
dengan masalah yang diteliti. Penelitian deskriptif kualitatif ini
menggunakan perspektif fenomenologis yaitu mencari kebenaran sesuatu
dengan cara menangkap fenomena dan gejala yang memancar dari objek
yang diteliti. Apabila peneliti melakukan pengamatan yang maksimal dan
bertanggung jawab maka akan diperoleh variasi refleksi dan objek. Bagi
objek manusia gejala dapat berupa mimik, panto mimik, ucapan, tingkah
laku, dan lain-lain (Arikunto, 2002: 12).

Tugas peneliti adalah memberikan interpretasi terhadap gejala

tersebut. Jadi dengan perspektif fenomenologis ini peneliti dapat



memahami gejala-gejala dari objek mengenai penerapan management
berbasis sekolah dan strategi yang dilakukan oleh komite sekolah dalam
mengatasi kendala-kendala pada pembelajaran guru PAI di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen .

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Sragen  yang
beralamatkan di Jalan Raya Sukowati, Desa Sine, Kecamatan Sragen , Kabupaten

Sragen.

3.3 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada kaitannya
dengan fungsi komite sekolah dalam manajemen berbasis sekolah (MBS) pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, diperlukan adanya sumber-sumber yang
dapat memberikan keterangan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Data merupakan hal yang esensi untuk menguak suatu
permasalahan, dan data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.
untuk memperoleh data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek
penelitian, maka data berasal dari:

a. Manusia: Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Guru PAI, Siswa, dan
Masyarakat.

b. Dokumen: Yaitu data-data pendukung dari buku yang dapat dijadikan
referensi, notulen rapat, catatan harian, peraturan sekolah, majalah, dan
sebagainya.

c. Peristiwa: Yaitu data diperoleh dari peristiwa-peristiwa yang terjadi selama

disekolah, rapat komite sekolah, maupun saat pembelajaran PAI.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik

pengumpulan data yaitu observasi, interview, dan dokumentasi. Data peristiwa



dan perilaku sehari-hari akan di teliti dengan teknik observasi (pengamatan
langsung dilapangan), data realitas simbolik tentang wujud pelaksanaan
pembinaan moral akan diteliti dengan teknik interwiew terhadap pihak-pihak yang
bersangkutan, sedangkan data berupa dokumen dengan teknik dokumentasi dan
metode angket atau kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang strategi
komite dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada pembelajaran PAI di
SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut :
a. Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhdap fakta-fakta yang diselidiki. Menurut Sutrisno
Hadi, observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.

Metode observasi penulis gunakan untuk mengamati peristiwa-peristiwa yang
terjadi berkaitan dengan komite sekolah dalam management berbasis sekolah pada
pembelajaran PAI di SMA Muhammadiyah 1 Sragen .

b. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden, wawancara adalah salah satu bagian yang terpenting
dari setiap survey. Tanpa wawancara, akan kehilangan informasi yang hanya
diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada responden. Sedangkan
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur,
yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan yang akan diajukan (Moleong, 2005: 190) yang meliputi:

1) Fungsi komite sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Sragen

2) Faktor pendukung komite sekolah dalam penerapan MBS pembelajaran pada
guru PAL.

3) Kendala komite sekolah dalam penerapan MBS pembelajaran guru PAI.
Metode interview digunakan untuk memperoleh data tentang penerapan

management berbasis sekolah dan strategi yang dilakukan oleh komite sekolah
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dalam mengatasi kendala-kendala pada pembelajaran guru PAIl di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen .
c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang terulis.
Dalam melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peaturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2002: 135).
Adapun dokumen-dokumen yang dimaksud adalah berupa data-data yang
diperlukan tentang latar belakang SMA Muhammadiyah 1 Sragen . yang meliputi:
sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, keadaan guru dan staf, keadaan
siswa-siswi, struktur organisasi serta keadaan sarana dan prasarana SMA
Muhammadiyah 1 Sragen. Serta tentang komite sekolah seperti pengertian komite
sekolah, tujuan komite sekolah, peran komite sekolah, fungsi komite sekolah, dan

struktur komite sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Adapun analisis
datanya akan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dengan 3 langkah: (a)
reduksi data (data reduction), (b) penyajian data (data display), (c) penariakan
kesimpulan (verification). Ketiga langkah tersebut bersifat interaktif. Pada tahap
reduksi data akan dilakukan kategorisasi dan pengelompokan data yang lebih
penting, yang bermakna dan relevan dengan tujuan penelitian, sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Terakhir, pada
tahap penariakan kesimpulan akan dilakukan pengujian kredibilitas,

transferbilitas, dan reliabilitas.

4. Hasil Penelitian

Fungsi Komite Sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Sragen yaitu sebagai
badan yang memberikan pertimbangan, pendukung, pengontrol, penghubung
pembaharuan kurikulum pembelajaran PAI yaitu dengan adanya muatan lokal.

Muatan lokal SMA Muhammadiyah 1 Sragen merupakan mata pelajaran yang
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berdiri sendiri. Pembagian waktunya sudah ditentukan dalam jadwal pelajaran

dilaksanakan secara terstruktur namun berjalan dalam keseharian murid dalam

proses belajar mengajar (PBM). Fungsi komite dengan sekolah adalah sebagai
berikut:

a. Badan pertimbangan, komite sekolah  dalam fungsi  perencanaan

kurikulum muatan lokal memberikan masukan dan pertimbangan dalam

menetapkan pelaksanaan kurikulum muatan lokal, baik materi, waktu dan
evaluasi. Materi, sesuai dengan masukan komite sekolah materi muatan lokal

PAI diharapkan tidak memberatkan siswa. Penentuan materi dipercayakan

sepenuhnya pada sekolah atas sepengetahuan komite sekolah, sesuai kesepakatan

komite sekolah dan sekolah materi muatan lokal PAI disesuaikan dengan
kemampuan siswa masing-masing kelas sehingga siswa diwajibkan memiliki
kemampuan sesuai target kompetensi hafalan, waktu, pelaksanaan muatan lokal

PAI dimasukkan waktu khusus seperti jam pelajaran lain yang telah ada,

yaitu masuk kegiatan intrakurikuler. Dari segi waktu siswa tidak merasa

diberatkan, sedangkan evaluasi sesuai masukan muatan lokal PAl
ditekankan pada praktek sebagai hasil penerapan materi di samping teori. Dalam
memberikan masukan, komite sekolah tidak lupa mengidentifikasi sumber daya
pendidikan yang ada. Selama ini masukan komite sekolah disetujui  dan
dilaksanakan oleh sekolah. Pelaksana masukan-masukan komite sekolah
sepenuhnya berada di tangan kepala sekolah.

Masukan komite sekolah tidak dijalankan oleh sekolah, komite sekolah
mengambil langkah-langkah:

1) Membicarakan kembali masukan komite sekolah dengan pihak sekolah
melalui rapat. Mendengarkan alasan dan penjelasan sekolah mengenai
kenapa masukan-masukan komite sekolah tidak dilaksanakan dan kendala
yang dihadapi sekolah.

2) Mencari solusi yang terbaik dengan mengadakan perubahan terhadap
masukan tersebut setelah mendengar alasan dari pihak sekolah.

b. Badan pendukung, Komite sekolah memberikan dukungan pada

seluruh program sekolah baik sarana prasarana dan dukungan diberikan



12

terutama pada program-program atas masukan komite sekolah yang
semuanya selaras dengan visi, misi, tujuan sekolah.

c. Badan pengontrol, Komite sekolah melakukan kontrol terhadap proses
pengambilan keputusan dalam penentuan materi muatan lokal PAI yang harus
dikuasai sebagai kompetensi siswa. Perencanaan pendidikan disekolah
dalam hal ini pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum muatan lokal
bidang agama Islam dalam program tahunan, program semesteran, program
bulanan dan program mingguan atau program rencana pembelajaran. Dan
yang takkalah pentingnya komite sekolah memantau hasil/output peserta didik
dari asil akhir evaluasi. Pengawasan secara detail di serahkan pada kepala
sekolah dan guru sebagai pelaksana MBS.

d. Badan penghubung, Menjalin hubungan antara sekolah dan masyarakat
dengan mensosialisasikan kegiatan siswa kepada orang tua dimana letak
kelebihan dan kekurangannya. Badan ini yang berperan penting dalam
kemunculan muatan lokal PAI di SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Komite sekolah
juga memberikan masukan kepada kepala sekolah selaku pelaksana MBS tentang
penilaian dalam pelaksanaan muatan lokal PAI yang masuk kegiatan intra-
kurikuler, penilaian meliputi:

1) Tujuan pembelajaran, sudahkah tujuan pembelajaran tercapai sesuai
dengan rencana pembelajaran yang dikembangkan.

2) Materi, sudahkah materi diberikan sesuai dengan target kompetensi hafalan
sesuai kelas masing-masing.

3) Sarana prasarana, terutama ruangan kelas sudah memadai atau tidak
untuk proses belajar mengajar.

4) Guru, perlu pelatihan-pelatihan atau perlu adanya mobilisasi tenaga
kependidikan dari lingkungan luar sekolah.

5) Siswa, sejauhmana pemahaman materi yang diterima dilihat dari hasil
output siswa.

6) Evaluasi, pelaksanaan selain teori ditekankan pada praktek sebagai
penerapan materi.

Dari penilaian-penilaian tersebut komite sekolah dapat menilai berhasil atau
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tidaknya manajemen sekolah (kepala sekolah, guru) dalam pengelolaan muatan
lokal PAI. Bila hasil penilaiannya masuk kategori belum berhasil, langkah
yang diambil komite sekolah dengan mengadakan perbaikan kinerja/pelatihan-
pelatihan terhadap guru atau memobilisasi tenaga kependidikan dari luar
sekolah (berdasarkan wawancara dengan Ketua Komite SMA Muhammadiyah 1

Sragen Drs. Sugiyanto,M.Si pada tanggal 10 April 2012).

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai fungsi Komite Sekolah dalam

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada pembelajaran PAI di SMA

Muhammadiyah 1 Sragen, maka dapat diambil kesimpulan sebagi berikut:

1. Fungsi Komite Sekolah Dalam Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS ) Pada
Pembelajaran PAI

a. Pemberi pertimbangan, komite sekolah  dalam  fungsi  perencanaan
kurikulum muatan lokal memiliki fungsi untuk mengidentifikasi sumber daya
pendidikan, pemberi masukan dan mempertimbangkan dalam menetapkan
pelaksanan kurikulum muatan lokal.

b. Badan pendukung, komite sekolah mendukung seluruh program sekolah
yang selaras dengan visi, misi, tujuan dan motto sekolah.

c. Badan pengontrol, Komite sekolah dalam hal melakukan kontrol terhadap
proses pengambilan keputusan dalam penentuan materi muatan lokal PAI
dan perencanaan pendidikan di sekolah dalam hal ini pengawasan terhadap
pelaksanaan kurikulum muatan lokal bidang agama Islam.

d. Badan penghubung, melalui fungsi ini, komite sekolah menerima pengaduan
dan keluhan masyarakat mengenai pentingnya peningkatan pengetahuan

masyarakat bersama pihak sekolah.

5.2 Saran-saran
1. Kepada Komite Sekolah sebagai pengawas kebijakan-kebijakan sekolah

hendaknya lebih meningkatkan kinerja dalam peningkatan proses belajar
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mengajar khususnya peningkatan mutu PAI khususnya di sekolah.

2. Kepada pihak sekolah sebagai level terendah dalam pemegang
otonomi, hendaknya lebih mempersiapkan diri dalam pelaksanaan MBS
di sekolah. Karena pelaksanaan MBS dibutuhkan fungsi dari berbagai
unsur.

3. Diperlukan kepedulian dari berbagai komponen pendukung sekolah,
sehingga akan tercipta sekolah yang mandiri.

4. Perlu adanya manajemen yang mempunyai kategori baik, sehingga
mampu memonitoring kebijakan-kebijakan sekolah, khususnya pada proses

belajar mengajar dalam hal ini pembelajaran agama Islam.
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